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Abstract

A study of various literature reveals that well-held physical
education at elementary school can guarantee the growth of
physical and moral quality in the child. But inreality the implementa­
tion ofphysical education at elementary school has been confronted
with various problems ranging from inadequate equipment and
facilities and limited time allocations and to low-quality teachers.
The continuing occurrence ofthese various constraints has caused
physical educationat elementary school to experience a condition of
neglect at levels ranging from a pedagogic one to a philosophical one.

Sucha reality ofthe neglect ofphysical education as mentioned
above represents acrisis entangling various factors in its roots. There­
fore, any effort to overcome it must be done by means Ofa synergism
among and involving various concerned parties in the reconstruction
ofphysical educationat elementary school. Higher educational insti­
tutions ofsports hold a vital role in drawing up and bringing about
quality physical educationat various levels ranging from the nursery
school to college. This strategic r.ole obliges them to have a vision
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capable to accomodate the expanding demands ofsociety, including
in it howthat vital role can be actualized in overcoming the weakening
pedagogic level ofphysical educationteachers at elementary school.
This article will analyze and lay open the role that ought to be
conducted by higher educational institutions ofsports.

Key words: neglect, physical education, elementary school, higher
education in sports

Pendahuluan

Sejak tahoo 1990 tingkat partisipasi SD telah mencapai 99 %. Ditinjau
dari sisi kuantitas persentase ini sangat impresii Namoo sejalan dengan

itumoocul keprihatinanmasyarakat, terutama berkenaandenganpenurunan
kualitas lulusannya, dan tingginya angkaputus sekolah di tingkat SD karena
faktor ekonomi orang tua (Wibowo,1991). MenurutTilaar (2000) memang
selama Orde Barn yang dipentingkan adalah kuantitas belum sampai pada
peningkatan kualitas. Kondisi ini berimplikasi terhadap kualitas pendidikan
kitayang rendah. Lebih lanjut dikatakan bahwaberdasarkanstudi mengenai
pendidikan di beberapa negara menoojukkan bahwa mutu pendidikan di
Indonesia tidak berkembang, bahkan dewasa ini kualitas pendidikan kita
berada di bawah negara Vietnam.

Dengan demikian keprihatinan masyarakat akan rendahnya kualitas
pendidikan, khususnya pendidikan di SD cukup beralasan karena tujuan
dari pendidikan dasar adalah memberi bekal kemampuan dasar kepada
siswa ootuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota
masyarakat, serta mempersiapkan siswamengikuti pendidikan menengah
(peraturan PemerintahNo. 28 tahoo 1999). Tujuan inijelas menggariskan
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bahwa pendidikan dasar merupakan fondasi dalam pencapaian kualitas
jenjangpendidikan berikutnya. Di sisi lain hasil dari pendidikan dasaryang
bermutu dalam skala yang lebih luas akanmempengaruhi kualitas sumber
daya manusia Indonesia. Untuk itu peningkatan kualitas pendidikan SD
menjadi kebutuhan mendesak di dalam pembangunanpendidikan.

Peningkatan kualitas pendidikan SD salah satunya adalah rnelalui
pembelajaranpendidikan jasmani.Manusiapada dasamyamerupakan satu
totalitas sistempsiko fisik yang kompleks, makapendidikan jasmani semata
tidak hanya menitikberatkan pada unsur fisik saja. Pendidikan jasrnani
merupakan satu bagian dari proses pendidikan mental di satu pihak dan
pendidikan secara fisik di lain pibak. Tujuan Pendidikan jasmani dapat
dikatagorikanmenjadi empat, yaitu tujuanperkembanganjasmani (physical
development), perkembangan gerak (motor development), perkernbangan
mental (mental development), dan perkembangan sosial atau socialdevel­
opment (Wuest & Bucher, 1995;Auweele, 1999).Annarino, dkk. (1980),
mengatakan bahwapendekatandalam upaya mencapai tujuan pendidikan
jasrnani dapat dikelompokkan sebagai berikut, (1) pendidikan untuk fisik,
(2) pendidikan yang menggunakan fisik, (3) pendidikan gerak, dan (4)
pendidikan bermain. Untuk itu pendidikan jasmani adalah pendidikan
dimana fisik sebagai sarananya <ialam mencapai tujuan.

Keberhasilan untukmencapai tujuanpendidikan jasmani hams dirintis
sejak usia anak-anakSD. Cratty (1986), mengatakan selamausia SD tetjadi
peningkatan dalam hal kekuatan, kelincahan, keseimbangandan kecepatan.
Peningkatanjuga tetjadi dalam mekanika tubuh. Perkembanganrnotorik
tersebut dilihat dari perspektifperilaku gerak akan terkait dengan proses
yangrnendasari perubahan yang dialami dalam hidup seseorang anak. Masa
anak-anak adalah masa yang kompleks, dimana pikiran, perasaan, dan
tindakannya selaluberubah-ubah. Sifat anak-anak yang selaludinamis pada
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saat mereka tumbuh dan berkembang, maka perubahansuatu elemen sering
kali mempengaruhi padaelemen lainnya Dalam kondisi ini anak-anak secara
keseluruhanperlu mendapatkanpendidikan jasmani (Wall & Murray, dalam
MucWas,2ool).

Tujuan pendidikan jasmani dapat terwujud apabila kualitas proses
pembelajaran pendidikan jasmani terlaksana dengan baik di SD. Namun
dewasa ini kualitas pendidikan jasmani di negara kita amatmemprihatinkan.
Menurut Lutan (1999) keadaan ini teljadi karena hingga saat ini arah dan
pola kebijakan pemerintah belum jelas dan tegas terhadap bidang studi
pendidikan jasmani di SD, sehingga eksistensi danimplementasi pendidikan
jasmani di lapanganmengalami berbagai masalah.

Persoalan pendidikan jasmani ternyata tidak hanya teljadi di negara
kita tetapi teljadijuga di negara-negara lain, Lutan (1999) menyebutnya
sebagai global crisis, sebuah istilah yang mencuat ketika dia mengikuti
kongres duniapendidikan jasmani di Berlin tanggal3-5 November 1999.
Lebih lanjut dikatakanbahwakini hampirdisemuanegaramengalarni krisis
yangakut,mulaidarikrisistingkatpedagogissampaitingkatfilosofis. Indikasi
ini teljadijugadi sekolah-sekolahdiAmerika yang kualitas pendidikannya
menjadi barometerdunia, sepertiyang disinyalirolehSiedentop (dalam Tm­
ning; 2002 : 387) bahwa:

"Physical education in many middle and secondary school
is not markedly different than it was in the late 1940s. and many
schools is not relevant to either the school curriculum or the
live of the boys and girls who attend the school ....The impact
of the cultural changes ...on children and youth sport. however,
has been profound".

Masalah Pendidikan jasmani sebagaimana tersebut di atas sudah
saatnyadipikirkan,dianalisadandiidentifikasimasalahnyasecaralebihserius.
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Terutarna masaIahpenelidikan jasmanieli Indonesiakerenaselainmenghadapi
persoalan kompleks, sekaligusjugamendalam bahkan sudahmenjadi krisis.
Upaya untuk mengatasinya harus dilakukan secara komprehensif dan
melibatkan semua institusi yang bertanggung jawab dalam pembinaan
pendidikan jasmani. Institusi tersebut diantaranyaDiIjenPendidikan Dasar
dan Menengah, DiIjen Olahraga, PemerintahDaerah, dan tentunya lembaga
Pendidikan Tinggi Keolahargaan.

Dengantidakmengesampingkan artipenting dari peranmasing-masing
institusi tersebut, lembaga pendidikan tinggi keolahragaan memiliki
peran paling strategis. Lembaga pendidikan tinggi keolahragaan selain
sebagai lembagapenghasil gurujugamemiIiki tanggungjawabuntukmenjaga
dan meningkatkan kualitas guru pendidikan jasmani di SD. Manakala
pendidikan jasmani di SD dihadapkan pada berbagai masalah, maka
secara akademis lembaga pendidikan tinggi keolahragaan yang paling
bertanggung jawab untuk berperan mencari solusi atas berbagai
permasalahan tersebut. Dalam konteks ini, tuIisan ini dibuat, selain untuk
mengungkap berbagai masalah tersebut juga akan menganalisis peran
yang seharusnya dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi keolahragaan
dalam upaya mengatasi keterIantaran pendidikan jasmani khususnya
penelidikan jasmani di SD.

Pendidikan Jasmani: Kesenjangan Antara Harapan dan Kenyataan

Bennet (1983), menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan
bagian integral dari penelidikan, danmelaksanakanuntuk me11iamin seIuruh
perkembangan kualitas fisik dan moral anak-anak di sekolah dalam
menyiapkan kehidupannya, bekeIjadan mempertahankannegaranya. Lebih
khusus Bennetmenjelaskanbahwa penelidikan jasmani akan meningkatkan
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kesehatan, perkembangan keterampilan fisik, potensi organ-organ tubuh,
keterampiIan gerak fungsional dan menanamkan kualitas moral seperti
patriotisme, keIjasama, keberanian, ketekunan, dan keyakinan diri. Secara
tradisional keterampilanmotorik, kesegaranjasmani,perkembangankognitif,
perkembangan sosial, perkembangan watak dan stabilitas emosi,
kesemuanyamerupakantujuan daripendidikan jasmani (Siedentop, Mand
& Taggart, 1986).

East, Frazer,& Matney,LE. (1989), menyatakan peranan pendidikan
jasmani merangsang pertumbuhandan perkembangan manusia. Apabila
pendidikan jasmani yang diselenggarakan di sekolah-sekolah dapat
dilaksanakan dengan baik sebagaimana mestinya, maka akan merupakan
bagian yang sangatpenting bagi kehidupan anak didik (Hensley,1990), dan
akan sangat berarti sertabermanfaat untuk menunjang tercapainya tujuan .
pendidikan secara keseluruhan (Going & William, 1989). Oleh karena itu
nilai yang terdapat daIam pelajaranpendidikanjasmani dan olahraga harus
ditekankan (Buchori, 2002).

ManfaatPendidikanjasmanisebagaimanatersebutdi atas belum disadari
olehberbagai kalanganmasyarakat, baik itudi kaIanganmasyarakatpendidik
dan orang terdidikjuga di kalanganparapengambil kebijakan pendidikan.
Zervas dan Stambulova (dalam Auweele dkk., 1999), menyatakan guru
pendidikan jasmani kerap kali mengeluh terhadap administrator sekolah,
guru-guru bidangstudi lain, dan orang tua siswayang masih menganggap
pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran kelas dua. Mata pelajaran
pendidikan jasmani menjadi kegiatan yang teriupakan oleh hiruk pikuk
Matematika,Bahasa Inggris, danmatapelajaran lainyang dinilai oleh orang
tua lebih banyak gunanya bagi kemajuan anak di masa depan (Tahir Djide,
Kompas, 4 Oktober 2000). HasiI penelitian Cholik (1999) mempertegas
kondisi tersebut, bahwaadakecendrungan siswakurang meminati pelajaran
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pendidikan jasmani karena dirasakan sangat berat oleh siswa.

Selain masalah-masalah sebagaimana tersebut di atas, Wmarno (1997)
mengungkapkan, masalah umum yang dihadapi gurupenelidikan jasmani eli
sekolah antara lain: (I) terlalu banyaknyajumlah siswa, dibanding dengan
sarana dan prasarana mengajar yang tersedia; danrendahnya waktu belajar
siswa.Akibatnyagurupenelidikan jasmani hamsmenyajikanmateri pelajaran
sesuaidengansaranadanprasaranayang dimiliki denganketerbatasan waktu
yang tersedia. Harsono (1991), menegaskan bahwa Pendidikan jasmani
di SD sangatmemperihatinkan. Disebagianbesar SD, pelajaranpenelidikan
jasmani banyak diajarkan oleh guru-guruyang tidakmemiliki latarbelakang
Penelidikan jasmani alias diajarkan oleh guru-guruumum yang wewenang
utarnanyaadalahmengajarberhitung,menulis, menyanyi, dan lain-lain.

Bertitik tolak dan kenyataan pendidikan jasmani yang dilingkupi
berbagai persoalan seperti tersebut eli atas, maka tidaklah berlebihan apabila
hasil penelitian secara nasional menunjukkan, bahwa tingkat kesegaran
jasmani anak-anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia masih
rendah. Data yang disampaikan oleh Suyudi (1995) yang diperoleh dari
Pusat KesegaranJasmani danRekreasi Depdikbud mengkatagorikan :Baik
Sekali 5, 29 %;Baik sebesar 16,19 %, Sedang sebesar29,99 %; Kurang
sebesar 30,01 %; danKurang Sekali sebesar 18,51 %. Dapat diperkirakan
bahwa tingkat kesegaranjasmani murid-murid di SD jaUhlebih buruk dari
mereka yang berada di SLTP. Salah satu faktor penyebab dari rendahnya
tingkat kesegaranjasmani murid-murid di SD, karenajumlah SD yangtidak
seimbang dengan gurupendidikan jasmani.Berdasarkandatayang e1iperoleh
dari DirektoratPenelidikan Gurudan TenagaTeknis (Dikgutentis) Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasardan Menengah Depdikbud (1997), SD yang
memiliki guru pendidikan jasmani hanya 62.250 dari 135.281 SD yang
ada, sedangkan yang 73.031 SD lainnya tidak memiliki guru pendidikan
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jasmani. Akibat dari kekuranganguru tersebut, pembelanjaranpendidikan
jasmani di SD banyak ditangani olehguru kelas yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan jasmani .

Apabila tingkat kebugaranjasmani ini dijadikan indikator keberhasilan
pencapaiantujuanpendidikanjasmani,yaitusebagai salahsatumatapelajaran
yangmengarahkanterciptanyakondisi pesertadidikyang memiliki kesegaran
jasmani yang baik, sehingga peserta didik dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan apa yang kita harapkan (Depdikbud, 1992), maka tingkat
kebugaranjasmani siswa yang rendah menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan jasmani di sekolahtelah gaga!.

Berbagai masa!ahyang melingkupi pendidikan jasmani temyata sudah
menjadi masalahgloba!, yang tidakhanya terjadi diIndonesia Lutan (1999),
menyatakan bahwa hasH survai padatingkat global menunjukkan indikasi
yang hampir sarna mulai dari alokasi waktu yang terbatas, kelangkaan
infrastruktur, kualifikasi tenagayang tidak sesuai, hingga karyayang sangat
minim. Lebih lanjut, Lutanmenjelaskanbahwakecuali kawasanEropaBarat
danAmerika Utara, makaAfrika,AmerikaLatin, Oceaniakeadaannyaparah,
dan lebih parah terjadi di kawasanAsia, termasuk di Indonesia mengalami
keterlantaran yang kronis, yaitu kesenjangan antara teon dan praksisdi
lapangan. Kondisi ini lebih diperparah dengan tumbuhnya gejala
ketidaktermotivasian siswauntuk berpartisipasi dalam aktivitas olahraga di
sekolah (Lavay, Frenc, & Henderson,1997).

Menurut Lutan (2001), di Indonesia derita keterlantaran ini nampak
semakinmemperihatinkan, indikasi ini terlihatdari fakta sebagai berikut: (1)
arah dan pola kebijakan pemerintah yang belum pemahjelas dan tegas
terhadap bidang studi pendidikan jasmani danolahragasehingga eksistensi
dan implementasinyamasihtetap bertahanpadaposisi "termarjinalkan", (2)
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eliminasi SMOA dan PGSD merupakan fakta pemutusan matarantai
pembinaan, baik untuk kepentingan olahraga kompetitif, maupun fondasi
pembinaan sikap hidup aktifdan sehat (active and well-being life style)

yang akanteroawa sepanjanghayat, (3) eliminasi teon pendidikan jasmani
dan olahfaga untukjenjang SMU kelas III, dan (4) alih posisi sebagai guru
bidang studi ke guru kelas adalah fakta overloading taskyang berdampak
pada Ionggamya kontroI manajemenkelas danmenjadi salah satu indikasi
detereorasi (kemundman) profesi guru pendidikan jasmani.

Kenyataanketedantarnnpendidikan jasmani yang diindikasikan sepefti
tefSebut di atas hams dipandang sebagai krisisyang memiliki akarmasalah
yang melibatkan beragam faktor. Aneka upaya untuk mencari sulosi atas
ketedantaran pendidikan jasmani harus di sadari pemahaman, tidak ada
penyebabtunggal teJjadinyaketedantarnnpendidikan jasmani di Indone­
sia. Kompleksitas permasalahn ini mestinya menyadarkan semuaeIemen
yangbertanggungjawabdalam bidangpendidikan umumnyadanpendidikan
jasmani khususnya untuk mengambil perandalam upaya mencari soIusi
atas ketedantaran tefSebut.

IdentifIkasi danAnalisis Keterlantaran Pendidikan Jasmani Di SD

Dunia pendidikan pada umumnya tidak bisa .dipisahkan dan
komponen-komponen yang saling teIkait dan saling mengisi. Komponen­
komponen itu adalah, pertama hardware yang meIiputi gedung sekolah,
fasilitas dan alat oIahraga, peqlUstakaan, Iaboratorium dan sebagainya.
Kedua, software yang mencakup kurikulum, program pengajaran, sistem
pembelajamn, dansebagainya Ketiga, brainwareyang meliputi guru, siswa,
orang tua siswa, kepala sekolah, dan siapapun yang terkait dalam proses
pendidikan. Keempat, netware yang berkaitan dengan jaringan dan

285



C.kraw./. Pendidik.n, Juni 2004, Th. XXIII, No. 2

keIjasama, baik antarguru dengan instansi sekolah, dengan Iembaga yang
mampu meng-up grade guru, sekolah dengan Jembaga pemerintah, dan
sebagainya.

Tabell
Indentifikasi Masalah Pendidikan Jasmani dan

Komponel1 Penunjang Utama Pendidikan

No Komponen Utama Wujud Masalah Pendidikan
Penunjang Pendidikan Jasmani

I Hardware - fasilitas olahraga yanglerbatas
- alat olahraga yang kurang
- dll.

2 Software - alokasi waktu yang kurarig
- program pengajaran terlafu beral

bagi siswa
- malen pembelaran lidak menarik

siswa
- kurikulum tidak sesuai dengan

kenyataan dan kondisi kehidupan
masyarakat sekofah

- dll.
3 Brainware - kualifIkasi guru yang rendah (guru

kelas mengajar Penjas)
- dukungan kepala sekolah lemah

terhadap mata pelajaran Penjas
- siswa kurang lermolivasi untuk

mengikuti mala pelajaran Penjas
- sikap orang rna siswa yang negatif

temadap mala pelajaran Penjas.
- dll.

4 Netware - jaringan keljasarna dengan inslansi
lain dalarn meng-up grade guru
lemah

- dukungan dari guru mata pel'\iaran
lain dan administrasi sekolah
kurang lerhadap mala pelajaran
Penjas.

- dll.
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Apabila kelengkapan dari keempat komponen tersebut dijadikan

indikator untuk menilai kualitas mata pelajaran di sekolah, maka mata

pelajaran pendidikan jasmani di SD sangatjauh dari memadai. Hampir

pada setiap komponen tersebut mata peIajaran pendidikan jasmani di SD

dihadapkan pada berbagai keterbatasan. Analisis keterkaitan antara berbagai

masalah seperti telah di ungkap di muka dengan setiap komponen dari

keempat komponen tersebut dapat diidentifikasi dan dijabarkan dalam

bentuk tabel di bawah ini.

AnekapermasaIahan sebagai indikasi keteriantaranpendidikan jasmani

tersebut saling terkait antara masalah yang satu dengan yang lainnya dan

antara kompenen satu dengan yang lainnya. Upaya untuk mengatasinya

hams dilakukan seearakomprehensifdan melibatkan semua elemen yang

bertanggungjawab dalam pembinaan pendidikan jasmani. Elemen-elemell

tersebut diantaranya DiIjen Pendidikan Dasar dan Menellgah, DiIjen

Olahraga, Lembaga Pendidikan Tmggi Keolahargaan, Pemerintah Daerah,

Kepala Sekolah, orang tua siswa, dan tentunya adalah guru pendidikan

jasmani.

Deugan tidakmengeeiIkanarti masaIah-masaIahyang lain, nampaknya

masalah brainware, terutama yang terkait dengan pembenahan dan

peningkatan kualitas guru pendidikan jasmani di SD merupakan persoalan

yang mendesak untuk segera dipikirkan dan dieari sohisinya. Dan, guru

padajenjang pendidikan dasar memegang peran amat sangat vital. Karena

itu, kualitas guru harus menJadi prioritas. Guru sebagai pendidik ataupun

pengajar merupakan faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan.

ltulah sebabnya setiap perbineangan mellgenai pembaharuan kurikulum,
pengadaan aIat-alat belajar sampai padakriteria sumber daya manusia yang

dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru. Hal ini

menunjukkan betapa signifikan (berarti penting) posisi guru dalam dunia
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pendidikan. Tinjauan dari aspek kepribadian guru, psikolog terkemuka,
Zakiah Daradjat (1982: 53) menegaskan: "Kepribadian itulah yang akan
menentukanapakah ia menjadi pendidik dan pembinayang baik bagi anak­

anaknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan
anak didik, terutama bagi anak didik yang masihkecil (tingkat SD) dan
mereka yang sedangmengalami kegoncanganjiwa (tingkat menengah)".

TIdak berbeda, daIamkonteks pembelajaran pendidikan jasmanidapat
dikatakan bahwa gurupendidikan jasmani memegang kunci utama sukses
tidaknya pengajaran pendidikan jasmani di SD. Alat dan fasilitas olahraga
bolehserba lengkap,kurikuIwn paling hebat sedunia, input siswanyanomor
wahie!, tetapikaIau gurunyatidakmemiIikikompetensi dan tidakprofesional,
ya tidak bennakna. SebaIiknya, meski alat dan fasilitas olahraga amat
terbatas, siswanya biasa-biasasaja, tetapi biladitangani olehguruyang baik,
yang mengerti tugasnya, memahami kewajibanya, bisa diharapkan proses .
mengajar-belajarpendidikan jasmani akan berjalandengan baik. Kenyataan
menunjukkanlain,kebanyakanguru SD ternyata tidaklayakmengajar. Hasil
penelitian BalitbangDepdiknas (200 I) menyebutkan, dari 1.054.859 guru

SD negeri tennasuk kepala sekolah, guru kelas, guru agama, dan guru
penjaskes hanya 446.827 guru atau 42,4 persen yang layak mengajar.
Selebihnya, 608.032 guru atau 57,6 persen tidak layak mengajar. Angka­
angka ketidakIayakanmengajar itupasti akan"membesar" bilabidang studi
ikut dipertimbangkan. Apalagi kini banyak SD dalam prakteknya
menerapkanguru bidang studi bukangurukelas. Dan lebihparahlagi,banyak
guru SD yang ternyata mengajar tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang
dimiliki. Guru berdisiplinagama harus mengajarpenjaskes, dan sebagainya

FaktorguruiniiahyangsesungguhnyamerupakanmasaIahsangatkrusiai
dalam pembelajaranpendidikan jasmani di SD. Krisis ini terutama akan
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nampak dan berdampak pada level pedagogis. Selama ini proses
pembelajaranpendidikanjasmanimasihdiwarnaipolapendekatantradisional
yang difokuskan untuk mengajar keterampilan teknik cabang olahraga
tertentu, tuntutan ini menjadikan guru ketika mengajar selalu dihantui
pertanyaan, "howis this skill performed?" (Griffm, Mitchell,& Oslin; 1997
: 8). Upaya untuk mewujudkan keterampilan itu menjadikan proses
penelidikanjasmani lebih didominasi oleh bentukpembelajaranbehaviorisme
yang mekanistik dan reduksioillstik. Guru lebih banyak berperan sebagai
manipulator atauperekayasa perilaku siswa, proses pengajaran berpusat
pada guru, perilaku siswa dibentuk melalui atmosfir pembelajaran yang
sistematis dan kaku. Pola pendekatan ini menjadikan siswa pasif, seluruh
perilakunyadiarahkan olehguru dalam lingkungan belajaryang terbatas, isi
bahan ajar lebih ditekankanpadapenguasaanpengetahuan danketerampilan
akademik sehingga hanya informasi tertentu yang berhasil diintemalisasi
siswa, hal iill mengakibatkan hasil pembelajaran (teaching-learning
outcames) dititik beratkan pada penguasaan isi bahan ajar (Rink, 1993),
"this situation createsfrustrationfor the student andteacher" (Griffin,
Mitchell, & Oslin; 1997: 8). Dimensi lain dari keadaan iill menimbulkan
kerugian besar yaitu peluang untuk memperoleh kemaslahatanyang lebih
banyak dari penelidikanjasmani sebagai wahana efektifuntukpendidikan
illiai dan watak akan sulit terwujud. Keadaan ini disesalkan oleh Buchori
(2002), bahwapelajaranpendidikanjasmani dan olahraga acapkali hanya
menekankan keterampilan fisik, tetapi tidak cukup mengungkapkan nilai­
nilai yang terdapat eli balik kepiawaianfisik ini.

Sekali lagikesemuakenyataan tersebutdi atas berakarpadarendalmya
kompetensi dan profesionalisme guru pendidikan jasmani di SD.
Pertanyaannya kini, penelidikanguru macam apayang eliperlukan oleh calon
guru pendidikanjasmani di SD? Sebuah pertanyaanyang membutuhkan

289



e.k,.".,. Pendidik.n, Jun; 2004, Th. XXiif, No.2

jawaban segera dari lembaga yang bertanggungjawab mengasilkan dan
membentuk calon gurupenelidikanjasmani; y~itii~mstitusi penelidikan tinggi
keolahragaan.

Peran Lembaga Pendidikan Tinggi Keolahragaan untukMeningkat­
kan Kualitas Guru Penjas Di SD

KeterIantaranpendidikanjasmani yangdiindikasikanolehlemalmyapada

tataran pedagogis, tampaknya sudah disadari dan dirasakan oleh para
pengambil kebijakan, bahwaselama iniguru-gurusibuk melakukan hal-hal
yang salah dengan cara yang benar (busy doing the wrong things right)

dalam melaksanakanpembelajaran pendidikanjasmani di SD. Depdikbud
(sekarangDepdiknas)muIaitahun 1994mengeluarkanproyekpengembangan
guru SD (proyekPGSD). SalahsatutujuannyaadaIahuntukmempersiapkan
dan meningkatkan kuaIitas tenaga pengajar di Perguruan Tmggi (LPTK),
sebagai konsekuensi dihapusnya SPGdan SGO, yang menjadikan tanggung
jawab pengadaan guru SD e1iaIih fungsikanke LPTK. Hampir semua LPTK
termasuk FakuItas Keolahragaan yang berada di bawah !KIP kala itu, ikut
berpartisipasi dalamproyektersebut. Banyakdosenyang'Stueli lanjut eli daIam
maupuneliluarnegeri,begitupulakegiatanshortcourseeliluarnegerieliberikan
kepada dosen-dosen senior. Secara kuantitatifprogram ini telahmenambah
kekuatan dosenLPTK yang bergelar S-2 dan S-3 dalam bidang pendidikan
dasar. Namun seberapa besar peran mereka dapat dioptimalkan dalam
memberi kontribusi untuk mengatasi masalah penelidikan, khususnya
penelielikanjasmani eli SD,tidakmudah eli ukur. Banyakfaktor yang terkait,
e1iantaranyae1itentukanolehvisi, misi, danmanajamensertakepekaanlembaga
pendidikim tinggi berperan dalam menangkap dan mensikapi persoalan
penelidikan, khususnyapenelidikanjasmanidi SD.
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Lembaga pendidikan tinggi keolahragaan (FIKIFPOK) memegang

peran yang vital dalam mempersiapkan dan membentuk calon guru

pendidikanjasmani yang berkualitas pada berbagai tingkatanmulai dari TK

sampai perguruan tinggi. Peran strategis ini mengharuskan FIKIFPOK

memiliki visi yang mampu mengakomudasikan tuntutan yang berkembang

dimasyarakat, termasuk didalamnya bagaimana peran vital itu dapat

diwujudkan dalam mengatasi lemahnya pada tataran pedagogis guru-guru

pendidikanjasmani di SD.

Dalam batas-batas tertentu setidaknya sepuluh lembaga pendidikan

tinggi keolahragaannegeri yangyang berada di bawahuniversitas (duluIKIP)

yang bernama Fakultas Keolahragaan (FIK, FPOK) telah menunjukkan

peran untukmengatasi masalah tersebut.PersoalannyaadaIah dalam wujud

apa dan seberapa serius peran tersebut telah dilakukan? Nampaknyamasing­

masing diantaramereka tidak sama dalam mensikapi masalah keteriantaran

pendidikanjasmani di SD. Perbedaan ini tidak bisa dipisahkan dari visi,

misi dan kepekaannya dalam menangkap dan mensikapi keterlantaran

pendidikan jasmani di SD. Cerminan perbedaan ini dapat terlihat dari

kebijakan-kebijakan yangtelah dilakukan dalam upaya peningkatan kualitas

pendidikan keguruan (preservice education) colon-calon gurupendidikan

jasmani di SD. Secara garis besar pola kebijakan yang telah dilakukan

tersebut dapat di golongkan sebagai berikut:

Kelompok pertama, adalah FIKIFPOK yang memandang masalah

pendidikan jasrnani di SD adalah persoalan biasa, maka upaya-upaya

pembaharuan dan terobosan-terobosan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan keguruan (preservice education) calon guru pendidikanjasmani

SD, baik itu dalam bentuk pembaharuan kurikulum, optimaJisasi dan

pemetaan potensi keahlian dosen adalah sesuatu yang kurang bahkan tidak

dilakukan. Cara pikirkonservatif semacam ini memuuukkan Jemahnya visi,
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misi dan kepekaan lembaga itu menangkap berbagai persoalan pendidikan
di SD, Mereka tidak responsifdan antisipatifuntuk menyambut segala
perubahan dan permasalahan yang dihadapinya. Akibatnya mereka tidak
berbuat apa-apa sampai malapetaka perubahan menghampiri mereka, dan
teIjadi kemunduran dalam memerankan fungsi lembaga.

Kelompok kedua, adalah FIKIFPOK yang mengetahui bahwa ada
berbagai persoalandalam pengelolaan pendidikanjasmani di SD. Namun
peran yang dilakukan dalam upaya mengatasinya lebih menyentuh pada
tataranyang bersifat formal. Upayauntukmeningkatkan kualitas pendidikan
guru (preservice education) pendidikanjasmani di SD dijawab dengan
pembukaan program studi D-2 tanpa diiringi dengan upaya pembaharuan
kurikulum, optimalisasi danpemetaan potensi keahlian dosen yang telah
menempuh studi lanjut (S-2) bidang pendidikandasarmaupunmerekayang
telahmengikutishortcourse di luarnegeri. Upaya sinergis diantarakeduanya
tidak dilakukan. Padalah pada diri mereka sesungguhnya berturnpuk
segudang harapan akan lahimya konsep-konsep pengembangan dan
pembaharuandalam rangkapeningkatankualitas pendidikan guru(preservice
education) pendidikanjasmani di SD.

Di zamanmodem ini gurupendidikanjasmani di SD tidak lagi cukup
bila hanya berbekalkan pendidikan D-2. Dari segi usia, lulusan D-2 itu
baru berusia 20 tahunan. Kedewasaan macam apa yang dapat diperoleh
dari usia duapuluh tahunan tersebut. Di depan kelas mereka tidak hanya
mengajar, tetapijuga menjadi pendidik. Selain itu, di SD guru pendidikan
jasmani dituntut untuk mampu mengenalkan dan mengetrapkan konsep­
konsep dasar belajar gerak dan muatan nilai-nilai sosial dan moral yang
benar yang terkandung dalam pelajaran pendidikan jasmani sebagai
dasar untuk pengayaan gerak dan perkembangan sosial mereka dimasa
datang.
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Di sisi lain dewasa ini paradigma barn pengajaran pendidikanjasmani
di SD sudahberkembang begitu pesat. Baile ditinjau dari dimensi psikologis,
pedagogis, sistem penilaian, dan sebagainya. Substansi paradigma barn ini
bisa dicermati dari lahimya berbagai pendekatan barn yang tertuang dalam
buku-buku seperti: Teaching Sport Concepts and SkillsATactical Games
Aprroach (1997), karya Griffin dkk.; Psychology for Physical Educator
(1999), Karya Auweele,dkk.; Assessment Strategies for Elementary
Physical Education (2000), karya Shiemer; Sport Fun (untuk kelompok
usia 3 - 5tahun), Sport Play (untuk usia 5-7 tahun), SportSkill Basic (untuk
usia anak 8 -10 tahun) tiga buku dalam bentuk modul tersebut
diterbitkanHuman Kinetic; Teaching Martial Arts for Fitness and Fun:
ANoncontact Approach for Young People, karya Winkle, dkk.; Co-Ed
Recreational Games (2002), karya Byl; Dance Teaching Methodes and
Curriculum Design (2003), karyaKassing & Jay; Physical EducationMeth­
ods for Elementary Teachers (2003), karya Thomas & Lee; Developmen­
tal Physical Education forAil Children (2003), karya Gallahue & Donnelly;
Teaching Fundamental Gymnastics Skill (2002), karya Michel, dkk.; A
Multicultural Physical Education: ProvenStrategies for Ellemtary andMiddle
School (2003), karya Clements & Knzier; No StandingAround in My
Gyms: Lesson plans, games and teaching tips for elementary physical edu­
cation (2003), karya Hughes, dan tentunya banyak lag! buku-buku barn
lainyang diperlukan dalam pengembangan pendidikanjasmani di SO.

Dalam rangka peningkatan kualitas program pendidikan guru
(preservice education) pendidikanjasmani di SDjelas buku-buku tersebut
perlu dijadikan acuan oleh para mahasiswa dan dosen. Persoalarmya isi
materi dalam buku itu bukan sesuatu yang mudah untuk dipahami, terlebih
oleh mereka calon guru pendidikanjasmani SD yang rata-rata kemampuan
bahasaInggrisnya relatifkurang memadai. Dari sisi materi, isi berbagai buku
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tersebut tidak mungkin dapat disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa
secarakomprehensip dan mendalam dalam kurun waktu efektifkurang dari
17 bulan. Di negara-negara maju sulit ditemukan program pendidikangwu
(preservice education) untuk guru SD yang dilaksanakan dalam waktu
kurang dua tahun. ContohdiAustralia pada umumnya hanya ada duamacam
program kegwuan yang ditawarkan oleh universitas dan College ofAd­
vanced Education (CAE), yaitu program Bachelor ofEducation (REd.)
setara dengan S.I, danprogram DiplomaoITeachingEducationyangkurang
lebih setara dengan program D-3 di Indonesia (Tardif, 1989).

Kelompok ketiga, adalah FIKIFPOK yang memahami bahwa ada
berbagai persoalanserius dalam penyelenggaraanpendidikanjasmani di SD.
Peran yang dilakukan dalam upaya mengatasinya telah menyentuh pada
tataran subtantif. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan guru
(preservice education) dipersiapkan dengan matang selain melalui upaya
pembaharuan kurikulum, pemetaan potensi keahlian dosen, juga
mengoptimalkan dan memadukan dosen-dosen yang telah mempuh S-2
bidangpendidikan dasar maupun yang telah mengikuti short course di luar
negeri. Keterpaduan dan keIja optimal mereka telah melahirkan terobosan­
terobosan baru dalam wujud pemikiran dan konsep-konsep untuk
meningkatkan kualitas pendidikan gwu (preservice education) pepdidikan
jasmani SD. Melalui langkah-Iangkah strategis inilah akhirnya upaya
mengatasi keterlantaran pendidikanjasmani pada tataran pedagogis di SD,
dijawab dengan dibukanya program S-l (strata satu/saIjana) pendidikan
gwu (preservice education) untuk gwu pendidikanjasmani di SD.

Keberhasilan membuka program S-1 dalam rangka meningkatkan
kualitas gwu pendidikanjasmani di SD sebagaimana yang telah dilakukan
oleh lembagapendidikantinggi keolahragaan (FIKIFPOK) yang tergabung
dalam kelompok tiga, dapat dipandang sebagai perannyata lembaga dalam
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upaya mengatasi keterlantaran pendidikanjasmani di SD. Peningkatan
derajat akademik guru pendidikan jasmani di SD menjadi S- I secara
akademis maupunpsikologis akan lebih baikdibandingkan lulusan program
D-2. Peningkatanderajat pendidikanguruini diharapkan dapatberpengaruh
ternadap kualitas pembelajaran pendidikanjasmani di SD.

Kesimpulan

Sukaatau tidaksukadewasainikenyataanmenunjukkan bahwakondisi
pendidikanjasmanidi SD dalamkeadaan terIantar. Hinggasaat ini arah dan
polakebijakan pemerintah belumjelas dan tegas terhadap bidang studi
pendidikanjasmani di SD, sehinggaeksistensi dan implimentasi pendidikan
jasmani di lapangan mengalami berbagai masalah. Penyebab dari
keterIantaran ini selain tidakjelasnya arah dan pola kebijakanpemerintah,
jugasalahsatunyaberakar padakuaIitas guruyangrendah. Masalahkualitas
gurutidakdapatdipisahkalldariperanlembagapendidikantinggikeolahragaan
yangmemiJiki tanggungjawab langsung untukmeningkatkankompetensi dan
profesionaIismegurupendidikanjasmani di SD. Lembagapendidikantinggi
keolahragaanperlu melakukan revitaIisasi peran, karena peranyang selama
ini adakurang menyentuhpadatataranyangbersifat substantif.

Revitalisasi peran yang dimaksud diantaranya adalah melalui
pembaharuankurikulillIl,pemetaanpotensi dosen,juga mengoptimaIkandan
memadukandosen-dosenyangtelahmenempuh S-2 bidangpendidikandasar
maupun yang telah mengikuti shortcourse di luar negeri. Langkah-Iangkah
strategis ini bermuara pada dibukanya program S-I (Strata satu/saIjana)
guru pendidikanjasmani di SD. Diharapkan melalui peningkatan derajat
pendidikan guru ini keterIantaran pendidikanjasmani di SD , khususnya
pada tataran pedagogis dapat ditanggulangi.
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